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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi huruf Arab-Latin dalam skripsi ini berpedoman sesual
SKB Menteri Agama Rl Nomor: 158 tahun 1987 serta Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 0543 b/u/1987. Berikut ini secara garis besar daftar huruf Arab

sertatrangliterasinya dengan huruf latin:

1. Konsonan

Fonem konsonan dalam bahasa Arab sesual dilambangkan dengan huruf
dalam sistem penulisan Arab. Dalam sistem transliterasi, sebagian dilambangkan
huruf, sebagian lainnya oleh tanda, dan sebagian lagi sekaligus dilambangkan
dengan huruf dan tanda. Berikut yaitu daftar huruf Arab serta trangdliterasinya

dalam huruf latin:

Huruf Arab | | Nama Huruf Latin Nama

\ Alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba b Be

< ta t Te

< sa S es (dengan titik di atas)
a jim J Je

C ha h ha (dengan titik di bawah)
' kha kh kadan ha

> dal d De

5 za z zet (dengan titik di atas)
B ra r Er

B zai z Zet

o sin S Es

o syin sy esdanya
P sad S es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)




L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ “ain komaterbalik di atas
¢ gan g Ge

< fa f Ef

it gaf q Ki

4 kaf k Ka

J lam I El

¢ mim m Em

o nun n En

9 wau w We

2 ha h Ha

3 hamzah Apostrof

S ya y Ya

2. Vokal
VVokal pada bahasa Arab, mirip dengan vokal bahasa indonesia, terbagi
atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tungga
Vokal tunggal pada bahasa Arab dengan lambang berupa tanda atau

harakat, dan trandliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
= Fathah A A
- Kasrah I [

Dammah U U
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Contoh:

< kataba
J  fa'aa
S>> zukira

b. Vokal Rangkap

Vokal

rangkap pada bahasa Arab dengan

lambang berupa

penggabungan antara harkat dan huruf, dengan trandliterasi gabungan huruf,

seperti berikut:
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf | Nama
< il Fathah dan ya Al adani
Beaa Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
s kafa
Jsa haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang dengan lambang harkat dan huruf, dengan

trangliterasinya berupa huruf dan tanda, seperti berikut:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
6/ < Fathah dan alif A adan garis
s e ce e mauya di m$
= I dan garis
‘ﬁ Kasroh dan ya di atas
s Dammah dan 0 u dan garis
e WaN dl mas
Contoh:
Ju gala
A gila
Jst:  yaqulu

Vil



4. Ta' Marbutah
Tranditerasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta Marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup, yaitu yang diberi harkat fathah, kasroh dan
dammah, tranditerasinya yaitu “t”.
b. Ta® Marbutah mati
Ta marbutah yang maii, yaitu yang diberi harkat sukun, trandliterasinya
adalah “h”.
c. Jika dalam suatu kata yang diakhiri dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang memakal kata sandang al, serta bacaan kedua katanya terpisah, maka
trandliteras dari ta’ marbutah yaitu “h”.

Contoh:

JubYl x4, raudatul al-atfal/raudatu al-atfal

35 M anadi@l-Madinah al-Munawwarah/a -Madinatul Munawwarah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid di dalam penulisan Arab dilambangkan dengan
tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, yang ditransliterasikan memakai
huruf yang sama dengan huruf yang memiliki tanda syaddah itu.

Contoh:
=+ d-hajju

J; nazzala
A d-birr
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam penulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
namun trandliterasin dari kata sandang itu dibedakan menjadi dua, yaitu:
a. Katasandang diikuti oleh huruf syamsiah
Trandliterasi kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah mengikuti
bunyinya, yaitu huruf “I” digantikan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.

Contoh:
J=) ar-rajulu
il asy-Syamsu
snd) as-sayyidatu

b. Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah.
Tranditerasi kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah mengikuti
aturan yang ditetapkan sebelumnya dan sesual dengan bunyinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan tanda hubung, baik kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

ataupun gamariyah.
Contoh:
o)) a-gamar
L2 a-galamu
MO al-jaalu



7. Hamzah
Trandliterasi dari hamzah yaitu sebagai apostrof, jika berada di di tengah
dan akhir kata. Sedangkan, jikahamzah berada di awal katatidak dilambangkan,
karena pada penulisan Arab ditulis dengan alif.
Contoh:

a. Hamzah di awal:

<) umirtu
IS akala

o

b. Hamzah ditengah:

Osd U takhuzina
045t takullina

c. Hamzah di akhir:

s s syaiun
£ an-nauu
8. Penulisan Kata

Secara umum setiap kata, baik fi'il, issim maupun huruf ditulis secara
terpisah. Hanya kata-kata tertentu dalam penulisan huruf Arab biasanya
dirangkai dengan katalain karenaada huruf atau harakat yang dihilangkan. Oleh
karenaitu, penulisan katanya dirangka dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

SN e sh O Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/Wa innallaha
lahuwa khairur-razigin
e 5 a2t AUl oy Bismillahi majreha wa mursaha



o) g AU e & 5 Walillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti/Wallillahi 'ala an-
nasi hijju al-baiti
9. Huruf Kapital
Meski dalam penulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
trandliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital ditulis
sesuai berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Jka nama diri itu

diawali dengan kata sandang, huruf kapital yang dipakai tetap pada huruf awal

namaddiri tersebut, bukan pada huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
Jsey Y a2 Ls g Wa ma Muhammadun illa rasal.
ol @l ofy iy Walagad radhu bil-ufugil-mubini.
el ) it Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.

Penggunaan huruf kapital diawal kata “Allah” hanya berlaku jika dalam
tulisan Arabnya memang ditulis lengkap. Jka penulisan tersebut disatukan
dengan katalain sehinggaada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak digunakan.

Contoh:

ih b ) e Nasrum minallahi wa fathun garib.
(PIE SN Lillahi a-amru jamran/Lillahil amru jamtan.
e o 25 J Al Wallahu bikulli syaiin ‘aimun.
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10. Tajwid
Bagi mereka yang ingin fasih dalam membaca, pedoman trandliteras ini
adalah bagian yang tak terpisahkan dari ilmu tgywid. Oleh karenaitu, pengesahan

pedoman trandliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Widaningsih, Ayu. 2026. Keefektifan Model Pembelgjaran Problem-Based
Learning Berbasis Etnomatematika Bangunan Masjiid Agung Brebes Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Sswa Kelas | X MTs Miftahussalam.
Skripsi Program Studi Tadris Matematika. Pekalongan: Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekal ongan.

Kata Kunci: Problem-Based Learning, Ethomatematika, Pemecahan Masalah
Matematis.

Pendidikan matematika memiliki peran penting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir logis, sistematis, dan kritis siswa, khususnya dalam
kemampuan pemecahan masalah yang merupakan kompetensi fundamental dalam
pembelajaran matematika. Proses pembelajaran yang kurang bervariasi dan belum
optimalnya keterlibatan siswa menjadi salah satu faktor penyebab permasalahan
tersebut. Oleh karema itu, diperlukan inovas pembelgjaran yang mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, salah satunya melalui
model Problem-Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa terutama dalam menerjemahkan soa cerita kedalam model
matematika. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keefektifan model
pembelajaran PBL berbasis etnomatematika dengan konteks bangunan Magid
Agung Brebes terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
IX MTs Miftahussalam pada materi bangun ruang sisi datar. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenal efektivitas penerapan PBL
berbasis ethnomatematika dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa serta menjadi  aternatif - strategi pembelaaran yang lebih
kontekstual dan bermakna.di tingkat sekolah menengah pertama.

Penelitian Tni mengggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi
eksperimental. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas IX A dan IX B MTs
Miftahussalam sebagal kelas eksperimen dan kontrol. Teknik pengambilan sample
menggunakan Purposive Sampling. Instrumen yang digunakan yaitu pre-test dan
post-test serta observasi. Terknik analisis data yang digunakan merupakan
serangkaian uji statistik yang meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
independent samples t-test.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata
nilai post-test lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan independent
samples t-test menyimpulkan bahwa model pembelgaran Problem-Based
Learning berbasis ethnomatematika bangunan masjid agung Brebes memiliki
perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan matematika merupakan bagian yang penting dalam
pengembangan intelektual siswa. Matematika menuntut siswa untuk berfikir
logis, kreatif dan kritis dalam memecahkan masalah (Yamin & Syahrir,
2020). Olen karena itu, dengan pembelaaran matematika siswa diharapkan
mampu  menumbuhkan pemikirannya secara logis, sistematis dalam
menyelesalkan masalah. Kemampuan pemecahan masalah merupakan
kemampuan yang essensia dan fundamental, karena kemampuan ini
mendasar dan sangat penting (Mariam et al., 2019). Berdasarkan pada standar
kompetensi matematika dan tujuan pembelgjaran yang ditentukan. Penelitian
lain mengungkapkan terkait pemecahan masalah termasuk |landasan belgjar
matematika (Lesi & Nuraeni, 2021). Hal ini-karena kemampuan pemecahan
masal ah dalam pembel aj aran matemetika sangat penting dan harus digapai.

Namun pada kenyataanya siswa belum menguasai kemampuan
pemecahan masalah tersebut. Kemampuan pemecahan masalah memiliki
peran sesnsial dalam proses pembelgaran, namun jika di lihat dari data di
sekolah, menunjukan tingkat penguasaan kemampuan tersebut masih
tergolong rendah (Apriani et a., 2017). Pandangan serupa menegaskan bahwa
kemampuan pemecahan masalah menjadi fondasi kursial bagi siswa,
meskipun demikian, penguasaan kemampuan ini masih sangat rendah karena

siswa hanya cenderung mengerjakan soa (Ristanty & Pratama, 2022). Dalam



pembelgjaran matematika, siswa wajib menguasai kemampuan peemcahan
masalah. Oleh karenaitu, guru perlu mengevaluasi sgjauh mana siswa mampu
menyelesaikan permasal ahan tersebut. Guru harus mengidentifikasi kesulitan
yang siswa hadapi saat menangani suatu masalah. Selanjutnya guru
berkewgjiban memfasilitass dan meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Jika permasalahan ini di biarkan terjadi, hal tersebut akan
menghambat ketuntasan hasil belgjar serta menghalangi pencapaian tujuan
pembelajaran, yakni + penguasaan  kemampuan pemecahan masalah
matematika bagi peserta didik.

Berbagal upaya guru dalam merencanakan strategi pembelgaran untuk
menumbuh kembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa,
termasuk pemilihan model pembelgjaran dan media pembelaaran. model
pembelajaran merangkum pola atau rencana yang menyusun bahan gjar serta
membimbing proses belajar di kelas (Khoerunnisa & Aqwal, 2020). Dalam
konteks ini model pembelaaran Problem-Based learning atau PBL bisa
menjadi alternatif menarik guna meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Model pembelgaran Problem-Based Learning
(PBL) mendorong siswa berperan aktif dalam kegiatan belgjar, sehingga tidak
berpusat pada guru (Marlina et a., 2023). Model PBL mengintegrasikan
masalah-masalah kontekstual kedalam pembelgaran, agar siswa berupaya
untuk menyelesaikan permasalahan yang dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah (Maftukhah & Waluya, 2024). Pendlitian lain

menjelaskan tentang model pembelgjaran Problem-Based Learning



merupakan suatu pendekatan dimana siswa menjadi pusat utama dalam
meningkatkan kemampuan memecahkan permasalahan (Pamungkas et al.,
2018). Pendlitain tersebut menemukan bahwa model pembelgjaran Problem-
based |learning sangat berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

Inovass model pembelgjaran Problem-Based Learning bisa dibantu
dengan menggabungkan materi matematika dengan kebudayaan lokal
setempat, yang dikenal dengan istilah etnomatematika. Pendapat lain
mengatakan bahwa pembelgaran berbasis etnomatematika dapat
meningkatkan = kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan
masalah siswa (Susanto et a., 2022). Pengaplikasian etnomatematika di
harapkan dapat menumbuhkan kreativitas dan meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dalam proses pembelgjaran karena
dekat” dengan kehidupan sehari-hari siswa.-Masjid, misalnya adalah aset
budaya umum yang seringkali berada dalam jarak yang berdekatan.

Masjid dipilih sebaga objek budaya karena bagian dari pengembangan
kurikulum 2013 bertujuan untuk membentuk karakter dan mengaarkan
ketakwaan kepada tuhan. Masjid tidak hanya menjadi tempat ibadah bagi
umat islam, tapi juga menjadi seni dan budaya dalam islam, yang merangkul
semangat setigp bangsa (Marli et a., 2017). Jadi, bangunan tersebut
merupakan kumpulan bangunan monumental, arsitektur islam dan ciri-ciri

kawasan, termasuk magjid yang dibangun.



Magjid agung Brebes adalah masjid yang indah di Brebes. Keindahan
bangunan masjid tersebut juga membentuk bentuk-bentuk bangun ruang sisi
datar seperti pada bagian bangunan masjid tersebut berbentuk balok, kubus,
prismadan limas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru disekolah MTs
Miftahussalam, diketahui bahwa kemampuan pemecahan masaah
matematika di sekolah tergelong rendah, hal ini dilihat dari peserta didik
kesulitan ketika menerjemahkan soal cerita menjadi model matematika
Selain itu ada beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan
pemecahan masalah di sekolah, meliputi proses pembelgjaran yang kurang
bervariatif, kurang mengoptimalkan partisipasi peserta didik pada proses
pembelaaran. Salah satu materi pada semester ganjil adalah bangun ruang.
Berdasarkan wawancara terhadap peserta didik, mereka menganggap materi
bangun ruang dengan sub materi bangun ruang sisi datar adalah salah satu
materi yang sulit untuk dipahami, karena terkadang adanya penggunaan
masal ah kontektual yang berbentuk soal cerita, sehingga masih banyak siswa
yang mengalami kesukaran dalam menyel esaikan masalah tersebut.

Daam situasi ini, penelitian ini berupaya menganalisis seberapa efektif
model pembelgjaran PBL berbasis etnomatematika dalam meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah matematika siswa kelas sembilan di
sekolah menengah pertama, khususnya mengenai konsep bangun ruang sis
datar. Pendlitian ini berharap dapat mengungkap bukti praktis yang

mendukung penerapan model Pembelgjaran Problem-Based Learning untuk
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materi bangun ruang SIS datar sebagai metode untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika. Temuan dari
penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam menciptakan strategi yang
lebih efektif untuk menggar matematika di tingkat sekolah menengah
pertama.

Berdasarkan uraian tersebut maka akan dilakukan penelitian tentang
“Keefektifan Model Pembelajaran. Problem-Based Learning Berbasis
Etnomatematika Bangunan Masjid Agung. Brebes Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas IX MTs Miftahussalam”.

I dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, teridentifikas beberapa
masal ah. Adapun masalah tersebut sebagai berikut
1. Kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh siswa kelas IX MTs

Miftahussalam masih rendah

2. Kurangnyainovasi dalam proses pembelajaran di MTs Miftahussalam

1.3 Pembatasan M asalah

Untuk menguraikan ruang lingkup pada penelitian ini maka dibuatlah
batasan masalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini terbatas pada siswa kelas IX MTs Miftahussalam, dengan
berfokus pada pelgaran matematika
2. Pendlitian ini hanya berfokus pada penerapan model Problem-Based
Learning berbasis berbasis etnomatematika bangunan masjid agung

Brebes materi bangun ruang pada pembel gjaran matematika.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagamana keefektifan penerapan model pembelgjaran Problem-Based
Learning berbasis Etnomatematika bangunan masjid agung Brebes dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 1X
MTs Miftahussalam pada materi bangun ruang sisi datar ?

2. Apakah ada perbedaan keefektifan Problem-Based Learning berbasis
ethomatematika bangunan masiid agung . Brebes dengan model
pembelgaran konvensional terhadap kemampuan pemecahan matematis
siswa?

1.5 Tujuan Penéelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas yang mengidentifikas
permasalahan yang akan diselesaikan, peneliti merumuskan tujuan penelitian

ini sebagal berikut:

1. Menganalisis tingkat keefektifan penerapan model pembelajaran Problem-
Based Learning (PBL) yang di dasarkan pada etnomatematika bangunan
masjid agung Brebes dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas IX MTs Miftahussdlam pada materi
bangun ruang sisi datar.

2. Mengkaji perbedaan keefektifan model pembelgaran Problem-Based

Learning berbasis etnomatematia bangunan masjiid agung Brebes



dibandingkan dengan model pembelgaran konvensional terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis
Di samping mencapai tujuan yang diharapkan, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi sumber informasi untuk penelitian tentang
pengaruh model pembelgaran berbasis masalah yang berpusat pada
ethomatematika ~masiid agung Brebes terhadap keterampilan
memecahkan masalah pada topik bangun ruang sisi datar. Lebih jauh,
penelitian Ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang
penerapan model pembelgjaran berbasis masalah yang berfokus pada
etnomatematika. Penelitian ini akan menunjukkan kepada pembaca
bagaimana unsur-unsur budaya lokal dapat memfasilitasi pendidikan
matematika, sehingga menjadikan pengalaman belgjar di kelas lebih
bermakna.
1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan guna
memaksmakan pemenuhan kebutuhan belgar siswa dalam
pelaksanaan pembelgaran. Pihak sekolah dapat mencoba
menerapkan pendekatan model problem-based learning (PBL) yang
dikaitkan dengan etnomatematika, sebagal salah satu metode

penggaran di  kelas. Ha ini dikarenakan pemanfaatan



etnomatematika merupakan hal yang cukup baru digunakan dalam
dunia pendidikan.
. Bagi Guru

Model pembelgjaran berbasis masalah problem-based learning
berbasis etnomatematika ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi guru
dalam menentukan pendekatan pembelgaran yang sesuai bagi siswa.
Guru dapat menggunakan -model pembelgaran problem-bassed
learning dengan mengintergrasikan konsep-konsep kebudayaan lokal
yang selaras dengan materi yang diaarkan.
. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan mampu memudahkan siswa dalam
memahami soal-soal matematika, karena materi telah dihubungkan
dengan kebudayaan loka di lingkungan tempat tinggal siswa.
Dengan demikian, kemampuan pemecahan masalah siswa dapat
ditingkatkan secara signifikan.
. Bagi Pendliti

Adanya penelitian ini, peneliti dapat mengaplikasikan
pengetahuan yang telah didapatkan selama kuliah kaitannya dengan
model pembelgjaran problem-based learning berbasis
etnomatematika. Pengetahuan yang diperoleh selanjutnya dapat
diterapkan di lingkungan sekolah sebagai strategi  untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Di samping

itu, manfaat tambahan bagi peneliti mencakup mengayaan wawasan



serta pengalaman melalui interaksi dan pertuaran informas antar

guru dan siswa.
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LANDASAN TEORI
2.1 Deskrips Teoritik
2.1.1 Model Pembelajaran Problem-Based Learning
a. Pengertian Problem-Based Learning

Pendekatan pendidikan yang dikenal sebaga pembelgjaran
berbasis masalah atau PBL, berfokus pada siswa. Meéalui
pendekatan ini; peserta didik didorong untuk menghadapi tantangan
secara langsung dan mencari solus yang tepat. Dengan menyagjikan
masal ah yang merangsang pemikiran siswa dan membentuk aktivitas
mereka, metode pembelgjaran berbasis masalah dirancang untuk
membantu siswa mengembangkan dan meningkatkan keterampilan
belajar mereka. Dengan demikian, pembelgaran berbasis masalah
(PBL) menggunakan permasalahan nyata yang bersifat tidak
terstruktur dan terbuka, sehingga .memberikan kesempatan bagi
siswa untuk mengasah kemampuan pemecahan masalah, berfikir
kirtis, serta memperoleh pengetahuan baru (Setyaningrum et al.,
2020). Proses pembel gjaran dengan model PBL dilaksanakan dengan
menygjikan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
pada tahap awal, di mana masalah tersebut bersifat terbuka sehingga
memungkinkan siswa untuk mengeksploras dan menemukan

berbagal strategi penyelesaian (Siviani et al., 2018).

10
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Menurut Tan daam Hotimah (2020), karakteristik Problem-
Based Learning mencakup:

1) Penggunaan masalah sebagai titik awal proses pembelgjaran.

2) Masalah yang dipilih umumnya berasal dari konteks dunia nyata
dan disgjikan secara mengambang.

3) Masalah biasanya menuntut perspektif maemuk, di mana
solusinya mengharuskan siswa memanfaatkan serta memperoleh
konsep dari berbaga disiplin ilmu yang telah dipeaari
sebelumnya atau dari bidang keilmuanlain.

4) Masalah dirancang untuk memicu tantangan bagi siswa dalam
mengeksplorasi ranah pembelgjaran baru.

5) Sangat menekankan pada pembelaaran mandiri (self directed
learning).

6) Memanfaaikan beragam sumber pengetahuan yang bervarias,
tidak dari satu sumber sgja

7) Pembelgjaran bersifat kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif,
dengan siswa bekerja secara berkelompok, berinteraksi, saling
mengajarkan (peer teaching), serta melakukan presentasi.

Dari uraian yang diberikan sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model pembelgaran berbasis masalah
merupakan suatu metode yang melibatkan berbagai keterampilan
berpikir peserta didik, baik dalam pembelgaran tunggal maupun

kelompok, dan menggabungkan berbagai skenario dunia nyata untuk
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mengatasi berbagai masalah, sehingga menjadikan pengalaman
pendidikan lebih bermakna, dapat diterapkan, dan relevan dengan
konteks. Dengan menggunakan masalah-masalah yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Masadlah ini memberikan
konteks yang konkret bagi siswa untuk memahami materi pelgjaran
dengan lebih baik, bukan sekadar teori yang abstrak.
. Sintaks model pembelgaran Problem-Based Learninng
Sintaks model pembel gjaran problem-based |earninng menurut
Arends dalam A gusdianita (2023) adalah sebagai berikut:
1) Orientesi peserta didik terhadap masalah
2) Mengorganisasikan peserta didik untuk proses belgjar
3) Membimbing diskusi peserta didik secara inndividu maupun
kelompok
4) Mengembangkan dan penyajian hasil karya
5) Menganalisis dan mengevaluasi preses pemecahan masalah
Berdasarkan sintaks tersebut, guru dapat merancang langkah-

langkah pembel gjaran berbasis masalah sebagal berikut:



Tabel 2.1
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L angkah- langkah model pembelajaran Problem-Based Learning

Langkah Kerja Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Orientasi peserta | Guru menygjikan | Kelompok mengamati
didik terhadap | masalah yang harus | dan memahami
masalah diselesaikan secara | masalah yang

kelompok, denngan | disampaikan guru atau

menekankan masalah | yang diperoleh dari

kontektual nya. bahan bacaan yang

Masalah tersebut | disarankan.

dapat diidentifikasi

oleh siswa melaui

pbahan  bacsan atau

lembar kerja
Mengorganisir Guru  memastikan | Siswa berdiskusi untuk
peserta didik | pemahaman setigp | membagi tugas, serta
untuk: proses | anggota  kelompok | mengidentifikasi data,
belgjar terhadap  tanggung bahan, dan aat yang

jawab masing- | diperlukan guna

masing. menyelesaikan

masal ah.

Membimbing Guru memantau | Siswa melakukan
diskusi peserta | keterlibatan  peserta penyelidikan (mencari
sisik secara | didik dalam data, referensi, dan
individu maupun | pengumpulan  data | sumber) sebagai dasae
kelompok atau bahan.selama | diskusi kelompok.

proses penyelidikan.

Mengembang kan
dan  menyajikan
hasi| karya

Guru mengawas
proses ‘diskusi serta
membimbing
penyusunan laporan,
sehingga karya setiap
kelompok siap
dipresentasikan.

Kelompok berdiskusi
guna menyusun solusi
pemecahan masaah,
kemudian
mempresentasikan
hasilnya dalam bentuk
karya.

Menganalisis dan
mengevaluas
proses pemecahan
masalah

Guru  membimbing
presentasi serta
mendorong

kelompok
memberikan

apresiasi dan
masukan kepada
kelompok lain. Guru
bersama peserta
didik menyusun
kesimpilan materi.

Setiap kelompok
mempresentasikan
hasilnya,  sementara
kelompok lain
memberikan apresiasi.
Kegiatan dilanjutkan
dengan  penyusunan
ringkasan atau
kesimpulan
berdasarkan masukan
dari kelompok lain.
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Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti memilih untuk
menerapkan model pembelgjaran berbasis masalah dalam penelitian
ini. Pilihan ini bermula dari gagasan bahwa ketika menggunakan
model pembelgaran berbasis masalah, siswa dapat meningkatkan
ide-ide mereka saat ini. Dengan menghubungkan masalah yang
diberikan dengan situasi kehidupan nyata di lingkungan mereka,
siswa mulal meningkatkan keterampilan pemecahan masalah mereka
melalui pemikiran kritis dan analisis yang cermat.

2.1.2 Etnomatematika Bangunan Masjid Agung Brebes

Etnomatematika merupakan pembelgiaran yang mengintegrasi
antara nilai-nilai budaya lokal dengan konsep matematika (Ramadhan
et a., 2024). Salah satunya terlihat pada bangunan masjid agunng
Brebes. Masjid agung Brebes merupakan masjid tertua yang berada di
wilayah kota Brebes didirikan pada tahun 1836 pada masa
pemerintahan Bupati Raden Adipati Ariya Singasari panatayudha |
(kyal sura). Bangunan yang berarsitek jawa kuno, dengan kubah yang
berbentuk limas. Walaupun sudah mengalami perbaikan sebanyak tiga
kali namun bentuk joglo dan kubah limas khas magjid agung Brebes ini
tetap dipertahankan.

Masgjid agung Brebes memperilhatkan adanya unsur matematika,
terutama pada bagian kubah lama masiid agung Brebes yang
mengandung bentuk matematika yaitu bangun ruang limas. Bangunan

megah magjid agung Brebes yang menyerupai bangun ruang balok,
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tiang-tiang penyangga masid berbentuk balok, kotak amal yang

berbentuk kubus, dan atap serambi masjid berbentuk prisma. Pola-pola

ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk memahami

konsep matematika melalui pendekatan yang lebih kongkret,

kontekstual dan berbasis budaya yang berada di lingkungan sehari-hari.
2.1.3 Pembelajaran Matematika Berbasis Etnomatematika

Konspe etnomatematika. pertama kali diperkenakan oleh
matematikawan Brasil, Ubaritan D’Ambrosio pada tahun 1997 melalui
presentasinya di forum American Association for the Advancement Of
the Advancement of Science. D’Ambrosio memecah istilah tersebut
menjadi 3 suku kate: ““ethno-mathema-thics™. Awalan ““ethno” merujuk
pada konteks yang sangat luas, melalui aspek sosia-budaya seperti
bahasa, jargon, kode perilaku, mitos dan simbol. Kata “mathema”
mengandung arti. proses menjelaskan, memahami, mengetahui serta
mengkodekan, - yang meliputi aktivitas mengukur, mengklarifikasi,
menyimpulkan dan memodelkan. Akhiran “thics” menunjukan suatu
teknik, mmetode, atau cara (Widana & Diartiani, 2021).

Proses pembelgaran matematika memerlukan suatu pendekatan
yang dapat meningkatkan efektivitas dalam penyampaian materi serta
pemahaman peserta didik. Pembelgjaran matematika yang dilakukan
saat ini cenderung bersifat konvensiona dan kurang kontekstual,
sehingga menimbulkan rendahnya minat belgjar siswa terhadap mata

pelgaran matematika. Penerapan etnomatematika dalam pembelgaran
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matematika dapat menjadi aternatif dan solusi untuk meningkatkan
minat belgar peserta didik, karena pendekatan ini dinilai efektif dalam
mengoptimalkan  pencapaian  kompetenss  matematika  siswa
Etnomatematika dapat dijadikan sebagal dasar pembelgaran
matematika dengan memanfaatkan unsur-unsur pengetahuan budaya,
guna mendorongg peningkatan prestasi akademik siswa. Pendekatan ini
juga mampu mempengaruhi  antusiasme siswa dalam mengkonnstruksi
materi matematika melalui penalaran yang berbasis budaya dan
terhubung dengan kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran matematika berbasis ethomatematika mendasarkan
diri pada prinsip bahwa setiap kelompok budaya memiliki cara unik
dalam menggunakan, mengembangkan, serta menerapkan konsep-
konsep matematika dalam konteks kehidupan nyata.

Berdasarkan penelitian Sarwoedi (2018) manfaat etnomatematika
dal am pembelajaran matematika meliputis
a Etnomatematika memungkinkan peserta didik untuk membangun

konsep matematika berdasarkan pengetahuan yang telah mereka
pahami dari pengalaman sehari-hari.

b. Ethomatematika memicu motivas siswa terhadap pembelgaran
matematika yang menyenangkan, sekaligus mengurangi preseps
bahwa matematika bersifat menakutkan.

c. Etnomatematika meningkatkan efektivitas pembel g aran matematika,

yang dibuktikan melalui munculnya rasa nasionalisme, sikap saling
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menghargai, serta apresias terhadap seni dan kebudayaan bangsa di
kalangan peserta didik.
d. Etnomatematika mendukung pengembangan berbagai kemampuan
peserta didik dalam konteks pembel gjaran matematika.
2.1.4 Model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) Berbasis
Etnomatematika Bangunan Magsjid Agung Brebes
Model pembelgaran Problem-based learning merupakan
pendekatan yang berlandaskan pada situasi kehidupan nyata. Dalam
model ini, peserta didik dihadapkan pada permasalahan praktis yang
berfungsl sebagai titik awal dalam proses pembelaaran, dengan kata
lan pembelaaran berlangsung melalui pemecahan masalah. Oleh
karena itu, pendekatan ini sangat cocok dikombinasikan dengan
etnomatematika
Etnomatematika merupakan pendekatan pembelgaran yang
mengaitkan unsur-unsur budaya lokal .yang akrab dalam kehidupan
sehari-hari siswa, sehingga dapat mempermudah proses pemahaman
konsep-konsep matematika. Model pembelgjaran Problem-based
learning berbasis etnomatematika menjadi salah satu alternatif inovatif
yang dapat dikembangkan oleh pendidik untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi matematika, karena penyajian
masalah didasarkan pada konteks yang dekat dengan pengalaman nyata

siswa
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Etnomatematika pada pembelgjaran matematika diintegrasikan
dengan mode pembelgaran berbasis masalah (Problem-based
learning). Model PBL ini menekankan pemecahan masalah untuk
membangun pengetahuan baru bagi peserta didik, sehingga
menghasilkan proses belgar yang lebih bermakna. Menurut
Abdurrozak & Jayadinata (2016) menguraikan langkah-langkah
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran PBL berbasis
etnomatematika diuratkan dalam Tabel 2 berikut ini:(Amalia et d.,
2021)

Tabel 2.2

L angkah-langkah pembelajaran
Problem-Based L earning ber basis Etnomatematika

Langkah-langkah proses

No pembelajaran

Perilaku guru

1 Orientasi (Memperkenalkan | Guru menjelaskan tujuan
masal ah kepada peserta didik). pembelgjaran dan
memotivas peserta didik
agar aktif berpartisifas
daam proses beagar
dengan  memanfaatkan
objek budaya bangunan
mas)id agung Brebes.

2. Mengelompokkan pesertadidik. Guru membantu peserta
didik  mengelompokan
materi pembelgaran
yang relevan dengan
masalah etnomatematika
pada masgid agung
Brebes.

3. Membimbing diskusi  peserta | Guru memotivas peserta
didik. didik untuk
menyelesaikan
permasalahan
etnomatematika  terkait
bangunan masjid agung
Brebes.
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4. Mengembangkan dan | Membantu peserta didik
mempresentasikan hasil  diskusi | menyusun laporan hasil
pesertadidik. diskusi.

5. Mengevauas proses | Mengevaluasi  capaian
pembelgaran. belgjar peserta didik.

2.1.5 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
a. Pengertian kemampuan pemecahan masalah matematis

Pemecahan masalah matematika merupakan suatu proses usaha
seseorang dengan memanfaatkan segala pengetahuan, keterampilan,
dan pemahaman yang dimilikinya guru menemukan solus atas
permasalahan yang diebrikan atau dihadapi (Annizar et a., 2020).
K eterampilan pemecahan masalah sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari karena kita tidak akan pernah lepas dari masaah
(Hasibuan et a., 2019). Keterampilan pemecahan masalah
matematika penting untuk dimiliki siswa karena dibutuhkan untuk
menyelesatkan masalah dalam: kehidupan sehari-hari (Sari et d.,
2019). Pemecahan masalah merujuk pada proses yang
menghilangkan permasalahan yang ada, yang di dalamnya terdapat
hubungan-hubungan atau konsep yang diperoleh dalam penyelesaian
masal ah.

Dari pemahaman tentang masalah dan tantangan matematika
yang telah disebutkan sebelumnya, dapat dismpulkan bahwa soal
matematika adalah situasi yang menjadi masalah karena belum
tersedianya agoritma yang diperlukan untuk mencari jawaban yang

diinginkan oleh guru kepada siswa. Soal matematika terbagi menjadi
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dua kategori, yaitu soal yang berfokus pada penentuan nilai tertentu

dan soal yang bertujuan untuk memastikan apakah suatu pernyataan

matematika benar atau salah. Pemecahan masalah matematika adalah
proses menggunakan semua pengetahuan matematika yang tersedia
untuk menemukan penyelesaian dari masalah matematika yang
sedang dihadapi. Mengenai berbagai langkah yang terlibat dalam
pemecahan masalah, beberapa orang telah berbagi pemikiran
mereka, termasuk Polya, L estari, dan Y udhanegara

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis ialah
kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika
yang berkaitan dengan kehidupan nyata dengan potens yang
dimilikinya untuk memperoleh solusi.

. Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis

Menurut Polya (1973)  indikator tahap pemecahan masalah
terdiri atas beberapa fase utama sebagal berikut:

1) Memahami masalah (understanding the problem) yang
mencakup: (a) mengidentifikasi apa sgja yang diketahui dan yang
ditanyakan dalam masalah, (b) merumuskan ulang masaah
dengan kalimat sendiri.

2) Menyusun rencana (devissng a plan) meiputi: (9
menyederhanakan masalah, (b) melakukan eksperimen dan

simulalsi, (c) menetapkan sub-tujuan (elemen-elemen yang perlu
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dicai sebelum menyelesaikan masaah), (d) mengurutkan

informasi.

3) Melaksanakan rencana (carrying out the plan) yang mencakup:

(@) menerjemahkan masalah kedalam bentuk kalimat matematis,

dan (b) menerapkan strategi selama proses perhitungan.

4) Memeriksa kembali (looking back) meliputi: (a2) mengecek semua

informasi dan penghitungan yang terlibat, (b) mempertimbangkan

aternatif penyelesaian lain, (€). melihat aternatif penyelesaian

yang_ lain, (d) membaca ulang pertanyaan, serta (e) mengevaluas

apakah pertanyaan telah terjawab dengan baik.

Daam penelitian ini,

aspek waktu dan pentingnya konten

dipertimbangkan oleh peneliti, dengan menggunakan ukuran

keterampilan pemecahan

masalah matematika. Seperti  yang

diuraikan oleh Polya, ukuran ini terdiri dari fase memahami masalah,

membuat strategi, mel aksanakan strategi, dan meninjau hasilnya. Hal

ini dapat diilustrasikan dalam Tabel 3 (Hasna et al., 2022).

Tabd 2.3
Indikator Pemecahan M asalah Polya

L angkah-langkah Polya

Indikator kemampuan pemecahan
masalah berdasarkan langkah
langkah Polya

. Memahami masalah

Peserta didik mengidentifikasi apa yang
telah diketahui dalam permasalahan
serta gpa yang ditanyakan.

. Merencanakan penyelesaian

Menganalisis dan memilih strategi
pemecahan masalah yang tepat untuk
menyel esaikan permasal ahan tersebut.

. Menyelesaikan masalah
Ssesual rencana

Melaksanakan penyelesaian soal sesuai
dengan yang telah direncanakan
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kembali

4. Melakukan pengecekan | Mengecek apakah hasil yang diperoleh

sudah sesua dengan ketentuan dan

tidak terjadi kontradiksi dengan yang

ditanyakan. Ada empat pedoman utama

dalam melaksanakan langkah, yaitu:

a) Mencocokan hasil yang diperoleh
dengan hal yang ditanyakan.

b) Menginterpretasikan jawaban yang
diperoleh

c) Mengidentifikasi adakah cara lain
untuk mencapai  penyelesaian
masal ah.

d) Mengidentifikas adakah terdapat
jawaban atau hasil lain yang juga
memenuhi syarat.

2.1.6 Bangun Ruang

Bangun ruang merupakan bangun yang memiliki tiga ukuran,

yaitu, panjang, lebar dan tinggi.

a. Bangun ruang sisi datar

Bangun ruang SISl datar  yaitu  bangun ruang Yyang

permukaannya berbentuk bidang dater.

1) Balok

Iy

F

|

%

e/
L

»

Gambar 2.1 Balok

Balok adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk oleh

tiga pasanng persegi panjang, dimana masing-masing pasangan
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memiliki ukuran yang berbeda. Balok terdiri atas beberapa

komponen utama, yaitu:

a) Baok memiliki 6 sisi yang semuanya berbentuk persegi
panjang.

b) Balok memiliki 12 rusuk.

c) Balok memiliki 8 titik sudut.

d) Balok memiliki®12 diagonal bidang.

e) Balok memiliki 4 diagonal ruang.

f) Balok memiliki 6 bidang dagonal.

Rumus mencari [uas permukaan dan volume balok yaitu :

L uas permukaan bal ok L=2[@xD+Ext)+dXx0D)]
Rumus volume bal ok VM=pXIxt
2) Prisma

uﬁ.—‘

Gambar 2.2 Prisma
Prisma adalah bangun ruang yang memiliki alas dan atap
yang sgjgar dan sama besar. Prismaterdiri dari beberapa bagian:

a) Prismamempunyai 6 titik sudut.

b) Prisma mempunyai bidang alas berupa segitiga.
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c) Prismamempunyai 3 sisi tegak.
d) Prisma mempunyai 9 rusuk.
€) Prismamempunyai 6 diagona bidang.

Rumus luas permukaan prisma:

Lj—” =2'LU+3LS HS i:, r
Rumus volume prisma V=L,xt
3) Kubus

Gambar 2.3 Kubus

Kubus merupakan bangun ruang yang semua sisinya
berbentuk persegi serta seluruh rusuknya memilliki panjang
yang sama. Kubus terdiri dari beberapa bagian:

a) Kubus memiliki 6 sisi berbentuk persegi.

b) Kubus memiliki 12 rusuk.

¢) Kubus memiliki 8 titik sudut.

d) Kubus memiliki 12 diagonal bidang.

€) Kubus memiliki 4 diagonal ruang.

f) Kubus memiliki 6 bidang diagonal.

Rumus luas permukaan kubus  : L =6X5X%X5

Rumus volume kubus K =3XsX>s
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4) Limas

A~ B
Gambar 2.4 Limas
Limas adalah bangun ruang dibatasi oleh sebuah sis aas
berupa segi banyak serta sisi-sisi tegal berbentuk segitiga yang
bersatu pada titik puncak. Limas diberinama sesuai dengan
bentuk alasnya. Limas terdiri dari beberapa komponen utama:

a) Limas memiliki 4 titik sudut bidang alas dan 1 titik puncak.

b) Limas memiliki 8 rusuk.

¢) Limas mempunyai 5 sisi.

d). Tinggi limas adalah jarak terpendek dari puncak limas ke sis
alas. Tinggl limas tegak lurus dengan titik potong sumbu
simetris bidang alas.

€) Limas mempunyai 2 diagonal sisi.

f) Limas mempunyai 2 bidang diagonal.

Rumus mencari luas permukaan limas dan volume limas yaitu:

Rumus luas permukaan limas: Liw =L +@X

i s )

Rumus volume prisma s Vi =1/3xhh a Xt
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2.2 Kajian Pendlitian yang Relevan
Terdapat beberapa pendlitian terdahulu yang menyangkut keefektifan
model pembelgaran problemrbased learning berbasis etnomatematika
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP.

1. Pendlitian yang dilakukan oleh Sheniita Tutuarima (2024), bertujuan untuk
mengetahui  keefektifan model pembelgaran Problem-Based Learning
(PBL) ditinjau dari hasil belgjar dan minat sisva SMP N 7 Kota Sorong.
Temuan penelitian ini mengindikasikan. bahwa penerapan model PBL
berhasil meningkatkan capaian belgjar siswa dalam menyelesaikan
berbagai masalah yang diberikan. Persamaannya adalah bahwa kedua
penelitian ini membahas tentang model pembelgaran problem-based
learning, namun perbedaannya bahwa penelitian ini meninjau hasil belgjar
dan minat siswa, namun penelitian lain meninjau dari hasil kemampuan
pemecahan masalah siswa.

2. Penelitian oleh Uci Mahlisa dan Nursiah (2024) berjudul ”Kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa melalui  penergpan  model
pembelgjaran problem based learning di SMPN 1 Pante Ceureumen”.
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa melalui model PBL dipengaruhi oleh kemampuan
matematika siswa. Dari empat indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis menurut Polya yang diterapkan, aktivitas siswa yang memiliki
kemampuan sangat tinggi dan tinggi tidak menunjukan adanya perbedaan

yang signifikan. Siswa yang berkemampuan sangat tinggi dan tinggi rata-
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rata telah memenuhi semua indikator, sementara siswa yang
berkemampuan rendah belum mampu mencapai indikator tersebut. Dengan
demikian, model ini dapat dijadikan sadah satu solusi efektif untuk
meningkatkan motivas belgar dikelas guna meningkatkan hasil belgar.
Persamaan dengan penelitian ini terletak pada penggunaan model
pembelgaran problem-based learning untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Perbedaannya berada pada materi
yang diujicobakan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Yumira simamora, dkk (2022) dengan
judul  “Pengaruh model problem-based learning (PBL) berbasis
etnomatematika. untuk meningkatkan kemampuan literas numerasi
matematik siswa SMP”. Hasilnya menunjukan bahwa ada pengaruh model
problem-based learning berbasis etnomatematika untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi matematik siswa SMP Al-Manar. Persamaan
dari penélitian “ini * terletak pada model pembelgjaran PBL dan
menggunakan pendekatan etnomatematika. Namun perbedaannya terletak
pada variabel Y nya penelitian lain untuk meninjau kemampua pemecahan
masalah matematis siswa.

. Penelitian oleh Nuri hidayati dan Ahmad Anis Abdullah (2022) berjudul
“Penerapan model pembelgjaran contextual teaching and learning (CTL)
berbasis etnomatematika terhadap kemampuan pemecahan masaah
matematika siswa kelas VIII SMPN 1 Bambaglipuro”. Hasil penelitian

menjunjukan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika
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siswa yang mendapat pembelgaran dengan model CTL berbasis
etnomatematika DIY lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
menggunakan pembelgjaran konvensional. Persamaan dengan penelitian
ini adaah pemanfaatan pendekatan etnomatematika untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Namun, perbedaannya
terletak pada model pembelgaran yang digunakan, di mana penelitian lain
menerapkkan model pembelgjaran problem-based learning.

. Penelitian berjuduls “Peranan model. pembelgjaran problem-Based
Learning bernuansa Etnomatematika terhadap kemampuan pemecahan
masalah peserta didik” olen Nur Ivo Karina Zuhri, dkk (2022). Model
pembelgaran PBL bernuansa etnomatematika terbukti berperan dalam
menigkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Peranan
model PBL dengan nuansa etnomatematika terhadap kemampuan
pemecahan masalah. |ebih unggul dibandingkan dengan model PBL tanpa
nuansa  etnomatematika. Selain ¢ itu, pendekatan PBL bernuansa
etnomatematika juga memiliki peranan terhadap kemampuan peserta didik
dalam berdiskus mengenai materi yang dipelgari serta menyelesaikan
masalah yang timbul. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada
penergpan model pembelgaran problembased learning berbasis
etnomatematika guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Namun, perbedaannya terletak pada pendekatan metode,
di mana pendlitian ini menggunakan studi literatur, sedangkan penelitian

lain menerapkan metode kuantitatif.
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2.3 Kerangka Berfikir

Kemampuan pemecahan masalah merupakan aspek penting dalam
pembelgaran matematika. Ha itu karena keterampilan tersebut
memungkinkan siswa dalam menyelesaikan soa-soal matematika serta
permasal ahan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, masih banyak siswayang
mengalami  kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika yang telah
dijelaskan oleh guru.

Untuk mengatasi-permasal ahan tersebut, peneliti melakukan penelitian
dengan tujuan mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
melalui  model  pembelajaran Problem-Based learning (PBL). Model
pembelaaran = Problem-Based learning diharapkan dapat mendukung
pengembangan pengetahuan siswa serta mendorong pemikiran kritis dalam
mencari solusi terhadap permasalahan yang disgjikan dalam pembelgaran
matematika Sebagai inovasi, model pembelgaran ini dipadukan dengan
unsur budaya lokal, yang dikenal sebagal -etnomatematika. Berdasarkan
uralan tersebut, maka peneliti bermaksud untuk mengidentifikasi kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa menggunakan model pembelgaran
Problem-Based Learning berbasis Etnomatematika bangunan masjid agung

Brebes. Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



Kemampuan awal pemecahan masalah

Proses pembelgjaran

v v
Pembelgjaran Penerapan model PBL
menggunakan model berbasis etnomatematika
pembelgaran bangunan masjid agung
konvensional Brebes
Kelas Kelas
kontrol Eksperimen

¥

Pos-test ( kelas kanirol dan kelas

eksperimen)

v

Hasi

Bagan 2.1 alur kerangka Berfikir

2.4 Hipotesis Pendlitian

30

Hipotesis adalah dugaan sementara dari sebuah permasalahan yang

diteliti, yang akan di uji kembali dan dicari tahu kebenarannya dengan

menggunakan data yeng telah diolah dalam analisis statistik (Zulfikar et al.,

2020). Hipotesis juga didefinisikan sebagai jawaban sementara yang diuji

kembali dimana akan menghasilkan diterima atau ditolak.
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Pada Uji Hipotesis H, dan H, adalah:

Hipotesis nol

(Hp): Tidak terdapat perbedaan signifikan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa yang
menggunakan metode konvensional dengan siswa
yang menggunakan model Problem-based learning
berbasis etnomatematika bangunan masid agung

Brebes.

Hipotesis alternatif (H,): Terdapat perbedaan signifikan pada kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa yang
menggunakan metode konvensional dengan siswa
yang menggunakan model problem-based learning
berbasis etnomatematika bangunan masjid agung

Brebes.
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METODE PENELITIAN
3.1 Desain Pendlitian

Penelitian yang digunakan merupakan penelitian eksperimen, jenis
penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi eksperimental). Pendliti
menerapkan pendekatan quasi eksperimental dalam kondis dimana pendliti
tidak dapat mengontrol variabel bebas secara (Anantasia & Rindrayani,
2025). Dalam eksperimen ini peneliti tidak dapat memanipulas langsung
terhadap variabel bebas, melainkan mengamati perubahan yang terjadi pada
variabel terikat. Pemilihan desain quasi eksperimental didasarkan pada
kebutuhan memperoleh data dalam situas yang tidak memungkinkan
peraturan atau manipulas ketat terhadap seluruh variabel relevan, khususnya
pada pengkondisian perlakuan di lingkungan kelas, sehingga penelitian
disel esaikan dengan kondisi yang ada.

Metode penelitian yang digunakan .dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Pendekatan ini dipilih guna untuk menguji dan
mengevaluasi data numerik mengena  kemampuan siswa daam
menyelesailkan soal, baik sebelum maupun sesudah penergpan model
Problem-Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika. Pendekatan
kuantitatif ini menghasilkan temuan yang bersifat objektif serta dapat
digenerdisasikan. Desain penelitian yang digunakan adalah pre-test post-test

control group design, yang melibatkan kedua kelompok, yakni kelompok
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eksperimen yang menerima intervens dan kelompok kontrol yang tidak
mendapatkan perlakuan apapun.
3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 populas
Populasi didefinisikan sebagai keseluruhan individu atau objek
yang menjadi fokus utama penyelidikan dalam suatu kajian (Candra
Susanto et al., 2024). Pada penelitian ini, populas mencakup seluruh
siswa kelas IX MTs Miftahussalam,.yakni dari kelas IX A — IX C

dengan total sebanyak 66 siswa.

Tabel 3.1
Populas siswa kelas| X M Ts Miftahussalam tahun 2024-2025
No. Kelas Jumlah
1. IX A 22
2. IX B 22
3. IXC 22
Jumlah 66

3.2.2 Sampel
Sampel merupakan sebagian populas yang dipilih  untuk
dianadisis, dengan maksud agar temuan yang diperoleh dapat
digeneralisasikan ke seluruh populasi (Subhaktiyasa, 2024). Dalam

penelitian ini, sampel terdiri atas duakelas, yaitu kelasIX A & IX B.

Tabed 3.2
Sampel pendlitian
No. Kelas Jumlah
1. Eksperimen 22
2. Kontrol 22
Jumlah 44




3.2.3 Teknik pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik sampling, mengingat tidak memungkinkan untuk menjangkau
seluruh objek penelitian. Teknik purposive sampling yaitu teknik yang
mampu mewakili selurun  karakteristik objek dalam populasi
(Kusumastuti et al., 2023). Teknik ini mengambil dua kelas yang sama
kemampuannya. Berdasarkan hasi| diskus dengan guru mata pelgaran
matematika kelas IX MTs Miftahussalam, kelas IX B ditetapkan
sebagal kelas kontrol, sedangkan kelas 1X A sebagai kelas Eksperimen.
3.3 Variabel Penelitian
3.3.1 Variabel bebas (X)
Variabel bebas adalah faktor yang memengaruhi variabel lain
(Nurul Melani Haifa et a., 2025). Dalam penelitian ini, peneliti
menjadikan  “pendekatan model . pembelajaran  Problem-Based
Learning” sebagai variabel independen.
3.3.2 Variabel Terikat
Variabel terikat didefinisikan sebagai variabel yang dipengaruhi
oleh variabel lainnya. Pada penelitian ini, variabel terikat merujuk pada
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika.
3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data digunakan sebagai standar untuk

mendapatkan data yang dibutuhkan ini melalui beberapateknik yaitu:
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341 Tes
Tes berfungs sebagal instrumen pengumpulan data yang
mengukur pengetahuan, keterampilan serta kemampuan siswa dalam
suatu bidang. Kemampuan pemecahan masaah matematika siswa
dievaluas melalui pemberian lembar tes yang relevan dengan materi
bangun ruang sis datar kepada kedua kelompok, yakni kelas kontrol
dan kelas eksperimen...Model pembelgjaran Problem-Based Learning
berbasis etnomatematika, yang diterapkan pada kelas eksperimen,
menjadi pendekatan utama peneliti ‘dalan mengukur kemampuan
tersebut ‘pada masing-masing kelompok. Berikut adalah tes yang
digunakan:
a. PreTest
Pretest dilakukan untuk menila kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa sebelum menerapkan  mode
pembelgaran Problem-based learning berbasis etnomatematika.
Pre-test ini dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
membuktikan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
digunakan memiliki kemampuan pemecahan masalah yang setara.
b. Post-Test
Post-test dilaksanakan guna mengevaluass kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa setelah penerapan model
pembelgjaran Problem-Based Learning berbasis etnomatematika

pada kelas eksperimen. Uji post-test diberikan pada kelas
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eksperimen maupun kelas kontrol untuk membandingkan hasil dari
keduannya.

Hasil tes akan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuens
beserta kategorisasi nilainya. Berikut adalah kategori nilai yang
digunakan, sebagaimana dikemukakan oleh Arikunto dalam Mariani

(Mariani & Susanti, 2019):

Tabel 3.3
Kategori Kemampuan Pemecahan M asalah
Nilal Kaiegori
81-100 Sangat baik
61-80 Bak
41-60 Cukup
0-40 Kurang

3.4.2 Observas

Observas didefiniskan sebagai metode pengamatan matematis
terhadap perilaku, situas atau objek yang menjadi pusat kajian
penditian. Observasl ini dilakukan untuk mengidentifikasi interaksi
antara guru dan siswa selama proses pembelgaran dengan model
pembelgjaran Problem-Based Learning Berbasis Etnomatematika.

Pengkategorian skor keterlaksanaan pembelgjaran mencakup 4
kategori, yaitu (1) tidak terlaksana dengan baik, (2) cukup terlaksana,
(3) terlaksana dengan baik, dan (4) terlaksana dengan sangat

baik:(Irham Latif, 2025)



37

Tabel 3.4
K eterlaksanaan Pembelajaran
K eterlaksanaan Kriteria
82% < k <100% Sangat baik
63% <k <82% Bak
44% < k < 63% Cukup
k < 44% Kurang

3.4.3 Dokumentasi
Dokumentasi berfungsi sebagai metode pengumpulan data dengan
menangkap dan mencatat semua informasi yang relevan selama
penelitian. Bukti untuk mendukung hasil penelitian berasal dari
dokumentasl yang meliputi catatan observasi, hasil tes, dan foto
(Daruhadi & Sopiati, 2024).
3.5 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan yaitu sebaga
berikut:
3.5.1 AnalisisInstrumen tes
a Uji Vdliditas
Uji validitas bertujuan untuk menentukan apakah instrumen
pengukur dalam penelitian memenuhi kriteria valid atau tidak
(Azizah, 2025). Dengan demikian, validitas dapat dipahami sebagai
mekanisme yang menjamin hasil pengujian. Uji validitas pada
penelitian ini dilakukan di kelas IX C MTs Miftahussalam dengan
jumlah 22 siswa. Metode yang diterapkan adalah rumus korelasi

product moment, yakni sebagai berikut:

N -eohe)
JIVXT-@0THN XT-@n)T)

Ty
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K eterangan:
r, . Koefisenkorelas
N : Banyaknyasampel data
X X : Skor setigp item yang diperoleh siswa
I ¥ : Skortota seluruhitem soa yang diperoleh siswa
X X :Jumlah hasil kali skor X dengan Y untuk setiap responden
% X? : Jumlah kuadrat skor butir pertanyaan
¥ ¥# : Jumlah'kuadrat skor total

Hasil yang didapat dengan r product moment dengan taraf
signifikan 5%. Apabila 1 = T maka instrumen tersebut
dinyatakan valid. Analisis ini menggunakan bantuan SPSS statistic
27.
. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas berfungsi untuk mengukur tingkatan konsistensi
instrumen tes yang digunakan dalam penelitian, sehingga dapat
dipercaya untuk menghasilkan pengukuran yang stabil terhadap
objek yang sama meskipun diulang beberapa kali (Wahyuni, 2022).
Daam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan di kelas IX C MTs
Miftahussalam dengan jumlah 22 siswa. Peneliti menerapkan
Crombach’s Alpha dengan dukungan SPSS. Instrumen dikatakan
reliabel jika koefisien reliabilitas Alpha cronbach > 0,6 (Forester et

al., 2024).
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Rumus untuk pengujian keandalan adalah sebagai berikut:

__" {1_ﬂ}

i (n—1) o

K eterangan:
r;  =Koefisen redibilitas tes
n = Banyaknyabutir soa
Y s =Total seluruh varians nilai masing — masing
S5 =Variansskor tota
Kriteria koefisien reliabilitas sebagaimana dikemukakan oleh
Guilford dalam Andi maulana (2022) disgjikan dalam tabel berikut

(Maulana, 2022):

Tabel 3.5
Kriteria Validitas
Nilai Keterangan

i3.<.0,20 Sangat rendah
0,20<1r; <0,40 Rendah
040<i, <0,70 Sedang
0,70< 13 <0,90 Tingoi
090<r =100 Sanget tinggi

c. Uji tingkat kesukaran
Uji tingkat kesukaran bertujuan untuk mengevaluasi tingkat
kesulitan instrumen soal. Rumus yang diterapkan guna menentukan
tingkat kesukaran pada soal uraian adalah sebagai berikut (Fitriani,
2021):

Ju hs = £
Ju hs
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M
T k =5 m
Tabel 3.6

Klasifikas Tingkat Kesukaran Soal
No Range Tingkat Kesukaran Kategori
1. 0,7-1,0 Mudah
2. 0,3-0,7 Sedang

3. 0,0-0;3 Sukar

Hasi| ujitingkat kesukaran instrumen tes mennunjukan bahwa
soal 4 uralan yang di uji terdiri dari 1 soal mudah, 2 soal sedang dan
1 soal 'sukar.

d. Uji dayabeda

Uji daya beda instumen soal digunakan untuk mengukur
kemampuan butir soal dalan membedakan siswa yang telah
menguasal maieri dari siswa yang-belum (Apriliana Saputri et a.,
2023). Rumus yang diterapkan adal ah sebagai berikut:

M ke 5 ti — M ke 5 o duh
5 M 5

b =

DP  : DayaPembeda

Tabel 3.7
Klasifikas Daya Pembeda Soal
No Range Daya Pembeda Kategori
1. 0,00< U <0,20 Jelek
2. 0,20<l) <040 Cukup
3. 040< 8 <0,70 Baik
4. 0,70< 0 <1,00 Sangat baik
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Hasil uji daya beda instrumen menunjukan bahwa dari 4 sod

uraian yang diujicobakan, 1 soa termasuk kategori sangat baik, 2

soal baik, dan 1 soal cukup.

Data uji

instrumen kemudian dismpulkan guna untuk

menetapkan keputusan pemilihan soal yang layak sebagai instrumen

pengukur kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

Berikut ringkasan datahasil uji instrumen tes:

Tabel 3.8
Hasil Uji Instrumen Tes
No | Bullr v R K DB | Kesmpulan
Soal P

1. Soa 1 Valid Mudah Sangat Digunakan

= baik

2

=
2. Soal 2 Valid Sukar Baik Digunakan
3. Soa 3 Valid Sedang Baik Digunakan
4, Sod 4 Valid Sedang Cukup Digunakan

3.5.2 Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah distribusi

populasi bersifat normal. Uji ini digunakan untuk mengetahui sampel

yang dianalisis berdistribusi normal atau tidak (Isnaini et al., 2025).

Pada penelitian ini, uji Kolmogorov Smirnov diterapkan dengan

bantuan SPSS, dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai

berikut:
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1) Apabilanilai signifikan > 0,05 maka dinyatakan data berdistribusi
normal.
2) Apabila nila signifikanss < 0,05 maka dinyatakan data
berdistribusi tidak normal.

. Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa seluruh
populasi yang memiliki variansi yang sama atau tidak (Sianturi,
2022), uji homogenitas menggunakan uji Levene dihitung dengan
menggunakan SPSS. Dasar kriteria pengambilan kesimpulan dari
hipotesis adalah sebagai berikut:
1) Apabilasig. (2-tailed) > 0,05 maka H,, diterima.
2) Apabilasig. (2-tailed) < 0,05 maka H, ditolak.
. Uji Hipotesis

Uji hipetesis adalah ilmu_statistik yang digunakan untuk
menguji pernyataan dan menarik kesimpulan apakah pernyataan
tersebut di ‘tolak atau di terima berdasarkan hasil analisis data
(Waluyo et a., 2024). Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IX Mts
Miftahussalam yang menerapkan model pembelgaran Problem-
Based Learning lebih baik atau tidak dengan yang tidak menerapkan
model pembelgjaran  tersebut. Uji hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji independent sample T-test pasa program SPSS

statistic 27, rumus yang digunakan sebagai berikut:



Xy — X3

[ =
D08 (1, 1)
K eterangan:
X, :Rata-ratasampd 1
i, :Rata-ratasampel 2
1y - Jumlah sampel 1
rz : Jumlah sampel 2
3y Simpangan baku sampel 1
55 Simpangan baku sampel 2

43

Langkah-langkah pengujian hipotesis menggunakan spss

adal ah sebagal berikut (Lyundziraet al., 2019):

1) Tulis Ha dan Ho dalam bentuk kalimat

2) Tulis Ha dan Ho dalam bentuk statistik

3) Menghitung ¢, dengan rumus
r ! .'-'|.T|_ - 'fﬂ
G, — 1)82 + (g — 1)53 (i 1]
ry +rg — 2 ry Ty

4) Menentukan taraf signifikansi (i)

5) Mencari t;,;  dengan ketentuan: u seperti langkah 4
d =n-1

6) Tentukan kriteria pengujian

7) Membandingkan tp;; dengan ¢, atau iy
£,

8) Membuat kesimpulan

dengan



Hipotesis yang akan diujikan pada data pre-test yaitu :

H, :Keduakelas berkemampuan awal sama

H, : Keduakelas berkemampuan berbeda

Kemudian, hipotesis yang akan diuji pada data post-test yaitu:

H, : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Problem-Based
Learning berbasis etnomatematika bangunan masjiid agung
Brebes terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswakelas IX Mts Miftahussalam.

H, . Terdapat pengaruh model * pembelgjaran Problem-Based
Learning berbasis etnomatematika bangunan masjid agung
Brebes terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas | X Mts Miftahussalam.

Setelah dilakukan uji hipotesis independent simple t-test,
kemudian dilakukan pengambilan perbandingan nilai signifikansi.
Pengujian uji-t dengan melihat nilai sig. (P-value) sebagai
berikut (Yam & Taufik, 2021):.
1) Jkasig. (2-tailed) > 0,05 maka H,, diterimadan H,, ditolak.

Jkasig. (2-tailed) < 0,05 maka H,, ditolak dan H, diterima.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Pendlitian
4.1.1 Deskrips Pelaksanaan Pembelajaran

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Miftahussalam dengan judul
“Keefektifan model pembelajaran Problem-Based Learning berbasis
etnomatematika bangunan masjid agung Brebes terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas 1X MTs Miftahussalam”.
Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu 2 minggu . Sampel
dalam penelitian ini adalah 22 siswa kelas IX A sebaga kelas
eksperimen dan 22 siswa kelas | X B sebagai kelas kontrol.

Peneliti  menggunakan model pembeaaran Problem-Based
learning  berbasis etnomatematika bangunan masjid agung Brebes
dalan pembelgaran kelas eksperimen dan model pembelgaran
konvensional pada kelas kontrol. Materi-yang dipilih pada penelitian ini
adalah materi bangun ruang sisi datar:

Pada tanggal 10 November 2025, kelas eksperimen dan kelas
kontrol terlebih dahulu diberikan pre-test untuk mengetahui apakah
kondisi awa kedua kelas berada pada tingkat yang sama. Setelah
pelaksanaan pre-test, peneliti melaksanakan pembelgaran dengan
menggunakan model pembelgaran Problem-Based Learning berbasis
etnomatematika bangunan Masjid Agung Brebes pada kelas

eksperimen, sedangkan kelas kontrol menggunakan  model

45
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pembelgjaran konvensional. Masing-masing kelas diberikan treatment
sebanyak dua kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada
tanggal 13 November 2025 dan pertemuan kedua pada tangga 17
November 2025. Setelah seluruh treatment diberikan, siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol melaksanakan post-test pada tanggal 20
November 2025. Post-test bertujuan untuk mengetahui perbedaan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan treatment.

Metode yang digunakan dalam pembelajaran kelas kontrol adalah
ceramah dan tanya jawab. Guru menyampaikan materi secara langsung
dengan | mengaitkan kehidupan sehari  hari, langkah-langkah
pembelajaran konvensiona yaitu pendahuluan, kegiatan inti dengan
menj el askan materi menggunakan metode ceramah, serta penutup.

Model pembelgaran yang digunakan dalam pembelgaran kelas
eksperimen ialah dengan menggunakan-model pembelgjaran Problem-
Based Learning berbasis etnomatematika bangunan magid agung
Brebes. Dalam pelaksanaan pembelgaran, guru membimbing sesuai
dengan modul gar berbantuan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
berbasis ethomatematika yang sudah dibuat sebelumnya. Sesuai sintaks
yang ada , pelaksanaan pembelgaran Problem-Based Learning terdiri
dari 5 langkah yaitu (1) orientas memperkenalkan masalah kepada
peserta didik, pada tahap orientas masalah guru menyagjikan LKPD

yang memuat gambar menara dan tiang penyangga masid agung
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Brebes. Siswa diarahkan untuk mengamati bahwa bagian-bagian
bangunan tersebut memiliki bentuk yang menyerupai bangun ruang
balok. Pada tahap ini, eksplorasi budaya mulai diperkenalkan, di mana
siswa tidak hanya mengenali bentuk gaometris, tetapi juga memahami
bahwa menara magjid merupakan simbol keagungan dan identitas islam
di wilayah Brebes, sedangkan tiang penyangga melambangkan
kekuatan, keteguhan, dan keseimbangan dalam menopang bangunan.
(2) mengelompokan peserta didik, pada tahap ini siswa dibagi ke
dalam kelompok diskusi untuk menyelesaikan permasalahan yang
terdapat daam LKPD. Permasalahan yang diberikan meliputi
perhitungan luas permukaan menara masjid, serta perhitungan volume
tiang penyangga. Dalam proses ini, siswa tidak hanya berdiskus
mengenal rumus matematika, tetapi juga di arahkan untuk memahami
bahwa ukuran-ukuran tersebut merupakan bagian dari struktur nyata
bangunan yang. memiliki nilai ‘fungsisekaligus nila budaya. (3)
membimbing diskusi peserta didik, pada tahap ini siswa melakukan
proses identifikasi informas yang diketahui dan ditanyakan dalam
LKPD, menentukan rumus yang sesuai, serta melakukan perhitungan
secara sistematis. Guru berperan sebagal fasilitator yang mengarahkan
siswa untuk mengaitkan konsep luas permukaan dan volume balok
dengan bentuk nyata pada menara dan tiang masjid agung Brebes. Pada
tahap ini, eksplorasi budaya semakin diperdalam melalui pemahaman

bahwa arsitektur magiid mencerminkan perpaduan antara fungsi
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keagamaan dan estetika budaya loka yaitu diwujudkan dalam bentuk
geometris yang terstruktur. (4) mengembangkan dan mempresentasikan
hasil diskusi peserta didik, dilakukan melalui hasil diskusi kelompok.
Siswa memaparkan langkah penyelesaian mulai dari memahami
masalah, mengidentifikas unsur balok pada bangunan, memilih rumus,
hingga memperolen hasil akhir. Pada tahap ini, terjadi proses
pertukaran gagasan antar kelompok yang memperkaya pemahaman
siswa, tidak hanya secara sistematis tetapi juga secara budaya, karena
setiap kelompok dapat melihat bahwa bangunan masjid agung Brebes
memiliki- makna yang sama pentingnya dengan konsep matematis yang
dipelaari. (5) mengevaluas proses pembelgaran, pada tahap ini guru
bersama siswa melakukan refleks terhadap hasil pembelgaran. guru
menegaskan kembali bahwa menara magid yang digunakan dalam
LKPD bukan hanya objek perhitungan luas permukaan, tetapi juga
simbol identitas budaya religius masyarakat Brebes. Demikian pula,
tiang penyangga tidak hanya dipahami sebagal objek volume balok,
tetapi juga sebagal representas kekuatan dan keseimbangan dalam
arsitektur tradisional. Melalui refleksi ini, siswa di gak untuk
menyadari bahwa matematika hadir secra nyata dalam kehidupan
budaya mereka.

Pada pertemuan pertama, pembelgjaran difokuskan pada konsep
balok dan kubus, kegiatan diawai dengan penygian masaah

kontekstual yang berkaitan dengan bagian magid, dimana siswa
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diperkenalkan pada berbagai bentuk bangun ruang yang terdapat pada
bagian magiid agung Brebes, seperti bangunan utama magjid agung
Brebes, tiang utama bangunan masid, menara magid, dan tiang
penyangga atap masjid atau ornamen tertentu yang menyerupai kubus
dan balok. Siswa kemudian dibagi kedalam beberapa kelompok untuk
mendiskusikan permasalahan yang diberikan. Setiap kelompok
diberikan lembar kerja peserta. didik untuk dianalisis bentuk bangun
ruang yang sesual, menentukan fumus yang digunakan, serta
menyelesalkan perhitungan secara sistematis. Dalam proses ini, guru
berperan sebagal fasilitator yang membimbing dan mengarahkan siswa

tanpa memberikan jawaban secara langsung.

Ciamilay chsatngnar sdilalgsmbor g snennrn masjid
. oy Brebes, Tika diketobmg meenmnm tersebal megmbiki
'i/‘ panpang 10 mdebir 4 m dan oges 3 m Fiungleh luss
-!:.-" |u.'|:|||:L AN e ejsalai!
Gambar 4.1

Soal permasalahan materi balok dalam lembar kerja peserta didik

Pada tahap presentasi, siswa menyampaikan hasil diskusi
kelompok di depan kelaskegiatan ini bertujuan untuk melatih
kemampuan komunikasi matematis sekaligus mengevaluasi ketepatan

strategi pemecahan masalah yang digunakan. Di akhir pembelgjaran,
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guru bersama siswa melakukan refleks terhadap langkah-langkah

penyelesaian yang telah dilakukan.

Gambar 4.2
Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok

Pada pertemuan kedua, materi difokuskan pada konsep prisma
dan limas, termasuk luas permukaan dan volume. Guru kembali
menghadirkan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan bagian
atap magid agung Brebes yang menyerupal bentuk prisma dan limas.
permasalahan yang diberikan, yaitu ‘menghitung volume atap untuk
memperkirakan sirkulasi udara didalam magjid tersebut.

Mfasjed agung brebes memilika atap berhenk limas s2m empat, Alas atap tersebut barbantuk

perse dengan pangang sis1 B meter, dan finge atap dani puncak ke iengah alas adalab 4.5 mo
Pengums masid tersebui mgin mengetabm vohme muang di bawal atap tersebut untuk
memperkirakan sirkulas: udara di dalam maspd. Berapakah volme atap masyid tersebut?

Gambar 4.3
Soal permasalahan materi limas
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Melaui diskusi kelompok, siswa menerapkan langkah-langkah
pemecahan masalah secara sistematis. Guru mengamati aktivitas siswa
untuk menilai keterlibatan, ketepatan strategi yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah. Hasil diskusi kemudian dipresentasikan di

depan kelas.

Gambar 4.4
Siswa berdiskusi dengan kelompok

Pada tahap akhir, guru bersama siswa melakukan refleks
terhadap langkah-langkah penyelesaian yang telah dilakukan. Observer
yang bertindak mencatat kegiatan yang terjadi. Pengamatan
pembelgaran diamati oleh observer yang terdiri dari 1 orang guru
matematika M Ts Miftahussalam yaitu Ibu Rifgi Azmiyati, S.Pd. berikut

hasil observas keterlaksanaan pembel gjaran.
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Tabel 4.1
Hasil Observasi Kelas Eksperimen
PERTEMUAN SKOR
1 82
2 82
JUMLAH 164
RATA-RATA 3,72
PRESENTASE 82 %
KATEGORI BAIK

Dari Tabel 4.1 lembar observas keterlaksanaan pembelgaran
menunjukan bahwa.didapatkan nilai presentase sebesar 82% . Hal ini
menunjukan bahwa keterlaksanaan pembelgaran ketika diterapkan
model pembelajaran Problem-Based Learning berbasis etnomatematika
bangunan masjid agung Brebes terlaksana dengan baik.

4.1.2 Deskripsl Data
a. Statistik Deskriptif Kelas Kontrol

Sampel kelas kontrol pada penelitian ini adalah siswa kelas 1X
B Mts Miftahussalam denngan jumlah 22 siswa. Adapun deskripsi
data pada pre-test dan post-test kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dengan pembel ajaran konvensional yang terdiri dari
nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata dan standar deviasi dapat
dilihat padatabel statistik deskriptif menggunakan SPSS 27 berikut:

Tabel 4.2
Staistik Deskriptif Data Pre-Test dan Post-Test kelas kontr ol

Descriptive Statistics

I+l Minimum  Maximum fMean Std. Deviation
Fretest Kantral 23 36 GG 50,91 7,562
Fosttest Kantrol 27 48 a0 f3,08 9,232

Walid M (listwise) 22
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Berdasarkan pada Tabel 4.2 di atas, dapat dismpulkan bahwa
hasi| terdapat peningkatan nilai mean dari pre-test dan post-test kelas
kontrol sebanyak 12,18.

Tabel 4.3

Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Kontrol

. . Jumlah Siswa

No Nilai Kategori Pretest | Posi-test
1. 81-100 Sangat baik 0 0
2. 61-80 Bak 1 11
3. 41-60 Cukup 19 11
4. 0-40 Kurang 2 0
Jumlah 22 22

Berdasarkan Tabel 4.3 perbandingan hasil pre-test dan post-
test menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas kontrol. Kategori kurang dan
kategari cukup mengalami penurunan, sedangkan kategori baik
mengalami peningkatan. Rata-rata nilai post-test sebesar 63,09
termasuk dalam kategori cukup, yang menunjukkan adanya
peningkatan meskipun belum optimal.

. Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen

Sampel kelas eksperimen pada penelitian ini adalah siswa
kelas IX A Mts Miftahussalam dengan jumlah 22 siswa. Adapun
data pre-test dan post-test kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa dengan model pembelgaran Problem-Based

Learning yang terdiri dari nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata,



dan standar deviasi dapat dilihat pada tabel statistik deskriptif

menggunakan SPSS 27 berikut:

Tabel 4.4

Statistik Deskriptif Data Pre-Test dan Post-Test Kelass Eksperimen

Descriptive Statistics

I Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Fretest Eksperimen 22 32 70 48,09 9102
Fosttest Eksperimen 22 &0 g2 75,82 8,325
Jalid M {listwise) 22—

Berdasarkan pada Tabel 4.4 di atas, dapat disimpulkan bahwa

hasi| terdapat peningkatan nilai mean dari pre-test dan post-test kelas

kontral sebanyak 27,73.

Tabel 4.5
Kategori Kemampuan Pemecahan M asalah K elas Eksperimen
N . : Jumlah Siswa
No Nilai Kategori Pre-test Post-test

1 81-100 Sangat baik 0 7

2. 61-80 Baik 1 13

3. 41-60 Cukup 16 2

4. 0-40 Kurang 5 0
Jumlah 22 22

Perbandingan hasil

pre-test dan post-test menunjukkan

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang

sangat signifikan. Hal ini ditandai dengan tidak ditemukannya lagi

siswa pada kategori kurang, pada kategori cukup mengaami

penurunan, serta meningkatnya jumlah siswa yang mencapai

kategori baik dan kategori sangat baik. Nilai ratarata post-test

sebesar 75,82 yang termasuk dalam kategori baik mengindikasikan

bahwa pembelgaran yang diterapkan pada kelas eksperimen
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memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa.

4.1.3 Uji Instrumen

a. Uji Validitas

Pada penelitian ini, untuk uji validitas pre-test menggunakan

PSS27.
Tabel 4.6
Hasil UjirValiditas Pre-Test
. Nilai
Nomor | R Hitung R Tabel o Keterangan
signifikan
1. 0,848 0.432 0,000 Vvalid
2. 0,769 0.432 0,000 Valid
3. 0,850 0.432 0,000 Vvalid
4. 0,470 0.432 0,027 Vvalid

Berdasarkan Tabel 4.6 dismpulkan bahwa jika >

1., _makainstrumen pre-test dinyatakan valid, dan sebaliknya.

Tabel 4.7
Hasi| Uji Validitas Post-Test
: Nilai
Nomor | RHitung R Tabel L Keterangan
signifikan
1. 0,846 0.432 0,000 Valid
2. 0,814 0.432 0,000 Vvalid
3. 0,828 0.432 0,000 Vvalid
4. 0,487 0.432 0,022 Vvalid

Berdasarkan Tabel 4.7 dismpulkan bahwa jika ry; >

1,  makainstrumen post-test dinyatakan valid, dan sebaliknya.
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b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan pada pretest dan post-test guna
menentukan apakah soal tersebut memenuhi kriteria reliabel atau
tidak. Berikut merupakan hasilnya:

Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas pre-test
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Mt ltems

126 4

Jika nilai Cronbach’s Alpha >"0,6 maka instrumen pre-test
dikatakan reliabel. Apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka
instrumen pre-test dikatakan tidak reliabel. Berdasarkan hasil uji
reliabilitas menunjukan bahwanilal koefisien reliabilitas 0,726 > 0,6
maka 'dapat ditarik kesimpulan bahwa instrumen soal kemampuan
pemecahan masalah matemeatis siswatergolong reliabel.

Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas Post-test

Reliability Statistics

ronbach's
Alpha M oof tems

744 4

Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka instrumen post-test
dikatakan reliabel. Apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka

instrumen post-test dikatakan tidak reliabel. Berdasarkan hasil uji
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reliabilitas menunjukan bahwanila koefisien reliabilitas 0,744 > 0,6
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa instrumen soa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswatergolong reliabel.
4.1.4 Uji Asumsi
a. Uji Normalitas Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen
1) Uji normalitas kelas kontrol

Tabel 4.10
Data Uji Normalitas Pre-Test Kelas Kontrol

One-Sample Kelmegorov-Smirncy Test

Frales.
Faortral
I 22

Mormal Paraatd-- 3 Mean 50,91

Sl Daviaton 75652
Monst brramAlifer=rges Absalute 14
Fuzilive 104
[z qathe =1
—oet Bletiste 14

Asymip Sic. (2-ailad)® 2008

1Ants Carln S (- Sig ]

g5 % Confdence REse LawieEaund B2F

UpperEoun:i G0z

2 led)

Berdasarkan hasil uji normalitas yang diajukan pada Tabel
di atas menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan taraf
signifikans 5% menghasilkan nilai signnifikansi sebesar 0,200
pada metode Asymptotic sig. (2-tailed). Sehingga data pre-test
kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal dan layak untuk

lanjut ke uji statistik berikutnya.



Data Uji Normalitas Post-Test kelas Kontrol

Tabel 4.11

Cne-Sample Kolmegorov-Smirnov Test

b |

Yormel Pacarietera™t Mean
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Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditunjukan pada tabel

di ‘aas menggunakan uji

Kolmogrov smirnov dengan taraf

signifikasi sebesar 5% mengasilkan nilai signifikansi sebesar

0,200 pasa metode Asymptotic Sg. (2-tailed). Sehingga data post-

test kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal dan layak untuk

lanjut ke statistik berikutnya.

2) Uji normalitas kelas eksperimen

Tabel 4.12

Data Uji normalitas Pre-Test kelas eksperimen

Qne-SJample Kelmagerov-2mirnev Test

Hrofost
Zksoarmen
I+l 22
Mnrea aramatars®? Mean 4F, 049
Sl Chevial on 4132
MosiExraima Diffarancas:  PEeolute 73
=ggliiva g
Yegatve .UJE;
T=st Gtatistic _.1 il
Asvrip, Sig. C-tailedi® UED
ml'.llll.l:- L‘:a_-rllu Sllg: (.2.- 213 ,U.B'I
eyt 6% Corfidonce Irtoivel  Lowar Boune e
Lppzr Bouno N
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Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditunjukan pada tabel
di atas menggunakan uji Kolmogrov smirnov dengan taraf
signifikans sebesar 5% menghasilkan nilai signifikansi sebesar
0,084 > 0,05 pada metode Asymptotic sig. (2-tailed). Sehingga
data pre-test kelas eksperimen dinyatakan berdistribusi normal
dan layak untuk lanjut ke uji statistik berikutnya.

Tabel 4.13
Data Uji Normalitas Post-test K elas Eksperimen

Qne-Sample Kolmogoray-Smirnov Test

Frosllesl
Eksparnmen
I 23
Irmrrnal R -l e 5 WHaE : THAT
Sl Presalino — Aa75
st Fe@mEniflaiencas ks onte Ans
S it ue A3
e gative B ]
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MonteSararsig.2- iy By
't:lilud‘.d A9% Do T ience jpils rnaf=r Ronnd RN
pip=Er Bovnd AR0

Hasl uji normalitas pada Tabel 4.13 menunjukan nilai
signifikans sebesar 0,180 > 0,05 pada metode Asymptotic Sg. (2-
tailed).sehingga data post-test kelas eksperimen dinyatakan
berdistribusi norma dan layak untuk lanjut ke uji statistik

berikutnya.
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3) Uji Homogenitas
a) Uji homogenitas pre-test kelas Kontrol dan kelas eksperimen

Berikutnya adalah perhitungan uji homogenitas data

hasil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas

IX Mts Miftahussalam. Penelitian ini menggunakan uji Levene

berbantuan SPSS statistic 27. Hasil dari uji homogenitas data

pre-test dari kedua kelas sampel di tampilkan pada tabel

berikut:

Tabel 4.14
Uji Homogenitas Pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen

Test of Homegenenty of Yarianee

Lavang

5 alisic di ¥ 5u.
He sl Eazcd an Mzan L7 9 412 ST
-E!:ua-:dun Modizn L25 | | 1 42 .51.3
_E.r..-'.ﬂ afModiznend £25 | | JDETS B3N]
8/ 17 ad)aetac o
Hasod-on tiercd mean L1 1 42 =l

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat pada based on
mean nila signifikasinya adalah 0,517 > 0,05 maka dapat
dismpulkan bahwa kedua kelas sampel bersumber dari
populasi dengan varians yang homogen.

b) Uji homogenitas post-test kontrol dan eksperimen

Tabel 4.15
Uji homogenitas Post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen

Testeof Homegeneity of Variance

Levene
Statlstle dr| dil Slq.
Hazll Easedan Ma2an 228 1 42 B35
Eased on Mzdian it ¥ 1 42 G633
Eaged ni‘i M;L’jlﬁn.ranu :232 1 11,34 ;533

with ediustzd df

Cazedontimmed mean 223 1 42 NE!
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Berdasarkan Tabel 4.15 dapat dillihat pada based on
mean nila signifikansinya adalah 0,635 > 0,05 maka dapat
dismpulkan bahwa kedua kelas sampel bersumber dari
populasi varians yang homogen.

4.1.5 Uji Hipotesis
a. Uji hipotesis Pre-test kelas Kontrol dan eksperimen
Uji  hipotesis: pada . data awal membandingkan pada
kemampuan awa siswa melalui deta hasil pre-test untuk menarik
kesimpulan dari hipotesis yang tel ah dirumuskan.
Hipotesis yang akan diuji pada data pre-test yaitu:
H, : Kedua kel as berkemampuan awal sama
H, : Kedua kel as berkemampuan awal berbeda
Berikut hasil uji statistik dan deskripsinya.

Tabd 4.16
Uji Hipotesisawal

Indupandent Samplaz Test

~EkeneTy amlo L3oeliy v
ke ]

2r2h 132 sbier Ex. oiby o Kizans

Kesr L i o]

1y i | I 12 Al LileiEres il e
Mowasl duily Broalvararess EEs -7 1117 1n e SEIR B
Ansamad
T calvsr e = nm 1,413 LIELT BLE ZE1% 322

degrned

Berdasarkan pada Tabel 4.16 di atas dapat ditarik kesimpulan
dengan melihat nilai signifikansi dari independent simple t-test yaitu
nilai sig.0,270 > 0,05 maka H,, diterima atau kedua kelas memiliki
kemampuan awal pemecahan masalah sama.

b. Uji hipotesis post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen



62

Pada analisis data akhir, uji hipotesis dilakukan untuk
mencapai  tujuan penelitian yaitu menganalisis efektifitas yang
dilakukan dikelas eksperimen terhadap kemampuan pemecahan
masdlah matematis siswa. Konsep uji tersebut adalah
membandingkan rata-rata nila post-test kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kedua kelompok sampel. Eksperimen akan
dikatakan berpengaruh apabila uji hipotesis menggunakan
independent sample t-test menunjukan hasil yang dinyatakan
terdapat perbedaan yang signifikan dari- data nilai post-test kedua
kelompok sampel. Hal tersebut ditinjau dari ty; ataupun nilai
signifikansi yang diperol eh.

Hipotesis yang akan diuji pada data post-test yaitu:

H, :Tidek terdapat perbedaan yang signifikan dari model
pembelgaran Problem-Based Learning berbasis
etnomaiematika bangunan mesjid agung Brebes terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 1X
Mts Miftahussalam.

H, : Terdapat perbedaan yang signifikan dari model pembelgaran
Problem-Based Learning Berbasis ethomatematika bangunan
mesjid agung Brebes terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas 1X Mts Miftahussalam.

Berikut ini hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan bantuan

PSS27.
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Tabel 4.17
Uji hipotesis akhir
Indepmndsrt Samples Tast

Yadtaties Tslfor SoLdl e of Wz
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Berdasarkan pada Tabel 4.17 di atas dapat disimpulkan dengan
melihat nilal signifikans dari independent samples t-test yaitu nilai
sig. 0,000 < 0,05 maka H,, ditolak dan H,, diterima. Sehingga dapat
dinyatakan  bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari
pembelgaran  model ProblemBased Learning  berbasis
etnomatematika bangunan magiid ~agung Brebes dengan
pembelgearan konvensional terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas [ X Mts Miftahussalam.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Keefektifan ~ pembelajaran  Problem-based learning berbasis
etnomatematika bangunan magid agung Brebes terhadap

kemampuan pemecahan masalah
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pada kelas eksperimen yang menerapkan model pembelgjaran
Problem-Based Learning berbasis etnomatematika bangunan masjid
agung brebes, peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa terlihat lebih signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol yang



menggunakan pembelgaran konvensional. Pada kelas eksperimen,
jumlah siswa yang berada pada kategori sangat baik meningkat dari O
siswa menjadi 7 sSiswa, sedangkan kategori bak mengalami
peningkatan dari 1 siswa menjadi 13 siswa. Selain itu, jumlah siswa
pada kategori cukup mengalami penurunan dari 16 siswa menjadi 12
siswa, dan tidak ditemukan lagi siswa yang berada pada kategori
kurang. Hasil tersebut-didukung oleh nila rata-rata post-test kelas
eksperimen sebesar 75,82 yang termasuk dalam kategori baik.
Sementara itu, pada kelas kontrol jugaterjadi peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa, namun peningkatannya belum
menunjukan hasil yang optimal. Jumlah siswa pada kategori baik
meningkat menjadi 1 siswa menjadi 11 siswa, sedangkan pada kategori
cukup mengalami penurunan dari 19 siswa menjadi 11 siswa. Akan
tetapi, tidak terdapat siswa yang mencapal kategori sangat baik pada
hasil post-test. Selain itu, nilai rata-rata post-test kelas kontrol sebesar
63,09 masih berada pada kategori cukup. Perbedaan hasil tersebut
menunjukan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Dengan demikian, penerapan model pembelgjaran
Problem-Based Learning berbasis etnomatematika terbukti efektif
dibandingkan dengan pembelgaran konvensional dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IX MTs

Miftahussalam.
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Peningkatan tersebut tidak lepas dari karakteristik model PBL
yang menekankan proses belgar melaui pemecahan masalah
kontekstual (Karlina & Sari, 2024). Dalam pembelgaran ini, siswa
dihadapkan pada permasalahan nyata yang bersumber dari bangunan
masjid agung Brebes. Masalah-masalah tersebut mendorong siswa
untuk memahami suatu masalah, merencanakan strategi penyelesaian,
mel aksanakan solusi, serta mengevaluasi kembali hasil yang diperoleh.

Selain itu, proses diskus kelompok dalam model Problem-Based
Learning memberikan ruang baggi siswauntuk saling bertukar gagasan,
menyampaikan pandangan, dan menila strategi penyelesaian masaah
secara kolaboratif (Baharuddin et a., 2025). Aktivitas ini melatih
kemampuan berpikir kritis dan sistematis dalan menangani masalah
matematis.

Perbandingan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
menggunakan.. model pembelajaran Problem-Based Learning
berbasis etnomatematika magid agung Brebes.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa antara
kelas eksperimen yang menerapkan model pembelgaran Problem-
Based Learning berbasis ethomatematika bangunan masjid agung
Brebes dengan kelas kontrol yang menggunakan pendekatan
konvensional. Hal ini sesuai dengan hasil tes pada pre-test, di mana

nilai rata-rata kedua kelas sama-sama rendah, yakni 50,91 dan 48,09



66

berada pada kategori kurang, yang mengindikasikan kesetaraan
kemampuan awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Namun,
pada hasil post-test, nilai rata-rata kelas eksperimen mencapa 75,82
berada pada kategori baik, sedangkan kelas kontrol hanya 63,09 berda
pada kategori cukup.

Berdasarkan hasil independent sample t-test pada pre-test awal,
yaitu nila sig.(2 tailed).0,270 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa kedua
kelas memilki kemampuan awal pemecahan masalah awal yang sama.
Sebaliknya, uji independent sample t-test pada post-test, menghasilkan
nilai sig(2 tailed) 0,000 < 0,05, mengindikasikan adanya perbedaab
signifikan antara kelas eksperimen yang menerapkan model PBL
berbasi s etnomatematika bangunan masjid agung Brebes dengan kelas
kontrol berbasis pembelajaran konvensional. Dengan demikian, terbukti
adanya perbedaan yang signifikan pada kemampuan pemecahan
masalah matemeatis siswa.

Keberhasilan model pembelgaran Problem-Based Learning
berbasis etnomatematika dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dipengaruhi oleh proses pembelgaran yang
berpusat pada siswa (student centered learning). Dalam pembelgjaran,
siswa dilibatkan secara aktif untuk mengidentifikass masalah,
menganalisis informasi, berdiskus, serta menemukan solus secara
sistematis melalui permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan

bangunan Masjid Agung Brebes. Integras unsur etnomatematika
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membantu siswa memahami konsep matematika dengan lebih mudah
karena materi pembelgjaran dikaitkan dengan budaya dan lingkungan
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu,
pembelgjaran menjadi lebih bermakna dan menarik sehingga siswa
lebih antusias, termotivasi, serta aktif dalam mengikuti proses
pembelgaran.

Hasil ini mengindikasikan bahwa penerapan model pembelgaran
Problem-Based -Learning berbasis. etnomatematika memberikan
pengaruh yang lebih balk dibandingkan pembelajaran konvensional.
Pendekatan berbasis masaah mendorong siswa untuk secara aktif
mengidentifikasi, menganaisis dan menyelesaikan permasalahan
dengan sistematis. Integrasi unsur ethomatematika melalui konteks
bangunan magid agung Brebes juga membantu siswa dalam
menghubungkan konsep matematika dengan reallitas sehari-hari serta
warisan budaya lokal, sehingga proses pembelgaran menjadi lebih
bermakna dan'mudah dipahami. Oleh karenya, model pembelgaran
Problem-based Learning berbasis etnomatematika bangunan masjid
agung Brebes dinilai efektif dalam meningkatkan kemapuan pemecahan
masalah matematis siswa. Hasll ini sgaan dengan penelitian Uci
Mahlisa & Nursiah tahun (2024), yang menyimpulkan bahwa model
pembelgaran Problemrbased Learning mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Temuan serupa

didukung oleh pendlitian Setyaningsh & Rahma (2022), yang
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menunjukan perbedaan signifikan dalam peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa antara yang menggunakan model
konvensional. Penerapan model PBL berbasis ethomatematika terbukti
berpengaruh terhadap kemajuan kemampuan tersebut, yang dipicu oleh
antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan belgar, sehingga
menciptakan stimulus kuat yang mendorong keterlibatan aktif dalam
pemecahan masalah (Ardianaetal ., 2025).

Model pembelaaran Problembased learning berbasis
etnomatematika memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
belajar secara kooperatif, berpikir kritis dan kreatif serta mencari solusi
atas masalah yang dihadapi (Prawanti et al., 2025). Pembelgaran
Problem-Based Learning berbasis ethomatematika bangunan magjid
agung Brebes memiliki 5 (lima) tahapan atau langkah yaitu: (1)
orientasi (memperkenalkan masalah berbasis etnomatematika bangunan
masjid agung Brebes), pada tahap ini peserta didik diperkenalkan pada
permasal ahan kontekstual yang bersumber dari bentuk arsitektur masjid
seperti bangunan dan ornamen masjid agung Brebes. Siswa dilatih
untuk mengidentifikasi informas yang diketahui dan menentukan apa
yang ditanyakan. Aktivitas ini secara langsung mengembangkan
indikator pertama yaitu memahami masaah, karena siswa belgar
menafsirkan persoalan dari konteks nyata dan mengubahnya kedalam
bentuk pertanyaan matematis (2) mengelompokan peserta didik, pada

tahap ini peserta didik bertukar pendapat untuk memperjelas maksud



69

soal dan mula menentukan strategi penyelesaian yang tepat. Diskusi
awva ini memperkuat indikator memahami masalah sekaligus
mengembangkan indikator kedua yaitu merencanakan penyelesaian. (3)
mendiskusikan masalah berbasis etnomatematika Bangunan masjid
agung Brebes, pada tahap ini peserta didik melaksanakan rencana yang
telah disusun. Peserta didik merepresentasikan bagian masjid kedalam
bangun ruang, kemudian melakukan perhitungan sesual konsep yang
dipilih. Tahap ini secara dominan mengembangkan indikator yang
ketiga, yaitu menyelesailkan masalah sesual rencana, karena peserta
sisik mengimplementasikan strategi yang telah dirancang hingga
memperoleh solusi. (4) mempresentasikan hasil diskusi peserta didik,
pada tahap ini, peserta didik memaparkan jawaban di depan kelas,
menjelaskan alasan pemilihan rumus, langkah perhitungan, serta
kesmpulan yang. diperoleh. Sedangkan kelompok lain memberikan
pertanyaan atau kritik yang mendorong untuk meninjau ulang ketepatan
hasil akhir. Proses klarifikasi ‘dan argumentas ini berperan penting
dalam mengembangkan indikator ke empat, yaitu melakukan
pengecekan kembali (5) mengevaluasi proses pembelgaran berbasis
etnomatematika bangunan magjiid agung Brebes. Tahap ini guru
memastikan bahwa keempat indikator berkembang secara menyeluruh.
Daam proses pembelgaran siswa diberikan LKPD yang
dikaitkan dengan etnomatematika bangunan magid agung Brebes.

Adanya pembelgaran dengan menggunakan model Problem-Based
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Learning berbasis etnomatematika, membuat siswa berperan aktif saat
pembelgaran berlangsung, berdiskus dengan teman, mencari
penyelsaian dari masalah yang sediakan sehingga membuat kemampuan
pemecahan masalah siswa berkembang.

Model pembelgaran dengan berbasis etnomatematika juga dapat
meningkatkan kemapuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini
sesual dengan penelitian Masruroh dkk (2022), bahwa mode
pembela aran berbasis etnomatematika memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berdiskusi tentang materi yang dipelgari, yang dikaitkan
dengan pengalaman kebiasaan budaya yang dialami siswa sehingga
Siswa dapat memahami, megolah, menggunakan ide dan konsep
matematikaterkait pengalaman siswa untuk memecahkan permasalahan
matematika (M asruroh et al., 2022).

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa Model
pembelgaran - Problem-Based ‘Learning berbasis etnomatematika
bangunan magjid agung Brebes efektif daam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini ditunjukan
oleh adanya perbedaan yang signifikan dalam kemampuan pemecahan
masalah matematis antara kelas yang menggunakan pembelgaran
Problem-Based Learning berbasis ethomatematika bangunan masjid
agung Brebes dengan kelas yang menggunakan pembelgaran

konvensinal.



BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneiti mengenal
pembelgaran matematika dengan menggunakan model pembelgaran

Problem-Based Learning berbasis etnomatematika bangunan masjid agung

Brebes terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IX

MTs Miftahussalam, diperoleh kesimpulan sebagal berikut:

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan menerapkan
model pembelgaran Problem-Based Learning (PBL) berbasis
etnomatematika bangunan Masiid Agung Brebes terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 1X
MTs Miftahussalam. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil
post-test dibandingkan pre-test, di mana tidak ada lagi siswa yang berada
pada kategori kurang, jumlah siswa pada kategori cukup menurun dari 16
siswa menjadi 2 siswa, serta terjadi peningkatan pada kategori baik dari 1
siswa menjadi 13 siswa dan kategori sangat baik dari O siswa menjadi 7
siswa. Selain itu, nila rata-rata post-test sebesar 75,82 termasuk dalam
kategori baik, sehingga menunjukkan bahwa penerapan model
pembelgaran tersebut memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa yang menggunakan model pembelgaran
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ProblemBased Learning dengan siswa yang menggunakan model
pembelgaran konvensional dalam materi bangun ruang sis datar pada
kelas IX Mts Miftahussalam. Hal ini dibuktikan dari hasil uji independent
sample t-test pada awal pre-test yang menyatakan bahwa nilai signifikansi
0,270 > 0,05. Dan hasil uji independent sample t-test pada akhir post-test
yang menyatakan bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model .pembelgaran Problem-Based Learning berbasis
etnomatematika bangunan masjid agung Brebes |ebih efektif dibandingkan
dengan model pembelgaran konvensional dalam  meningkatkan

kemampuan pemecahan masal ah matematis s swa.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan

beberapa saran sebagai berikut:

1

Dalam penerapan model pembelgjaran Problem-based Learning berbasis
etnomatematika, ~pemilihan soal  pemecahan masalah yang bersifat
kontekstual dan mengangkat nilai budaya |okal perlu diperhatikan agar

pembelgaran lebih relevan dan bermaknabagi siswa.

. Persigpan perangkat pembelgaran, pengelolaan waktu, dan pengelolaan

kelas perlu direncanakan serta diperhatikan secara optimal dalam
pelaksanaan pembelgaran dengan model Problem-Based Learning (PBL)
berbasis ethomatematika, agar proses pembelgaran mencapai tujuan yang

diharapkan.
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